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Lampiran 1.
PEDOMAN WAWANCARA BIDAN DESA

KAJIAN PERAN BIDAN DESA SEBAGAI PENDAMPING TERHADAP
PENGEMBANGAN DESA SIAGADI WILAYAH KECAMATAN
SIMEULUE TIMUR KABUPATEN SIMEULUE
TAHUN 2018

Hari

Tanggal

Waktu

Tempat

Nama Informan

A. Motivator
1. Apakah ibu tahu bahwa Bidan desa berperan sebagai pendamping terhadap
pengembangan desa?
2. Sebagai Bidan desa, tentunya ibu juga berepran sebagai motivator. Apakah
ibu sudah menjalankan peran tersebut?
3. Seperti apa motivator yang ibu berikan untuk pengembangan desa?

B. Fasilitator
1. Sebagai seorang Bidan desa tentunya berperan sebagai fasilisator. Apakah

ibu sudah melakukan peran tersebut?
2. Seperti apa peran ibu dalam fasilisator?

3. Apa kebijakan/kegiatan yang ibu lakukan?

C. Katalisator
1. Sebagai seorang Bidan desa tentunya berperan sebagai katalisator untuk

mengembangkan desa siaga. Apakah ibu sudah melakukan peran tersebut?
2. Seperti apa peran yang ibu lakukan sebagai katalisator?

3. Apa kebijakan yang ibu lakukan terhadap hal tersebut?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA KADER

Hari

Tanggal

Waktu

Tempat

Nama Informan
A. Motivator

1. Menurut ibu, bagaimana peran Bidan sebagai motivator?
2. Apa saja kebijakan yang dilakukan Bidan khususnya sebagai motivator?

B. Fasilisator
1. Menurut ibu bagaimana peran Bidan sebagai fasilisator di desa? apakah
ada Bidan bersedia mendampingi ibu pada saat hamil atau melahirkan?
2. Apakah ada fasilitas lain dari desa?

C. Katalisator
1. Menurut Ibu bagaimana peran Bidan sebagai Katalisator?
2. Apakah ada kebijakan atau kegiatan yang dilakukan?
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DESA

Hari
Tanggal
Waktu
Tempat
Nama Informan
A. Motivator
1. Menurut ibu, bagaimana peran Bidan sebagai motivator?

2. Apa saja kebijakan yang dilakukan Bidan khususnya sebagai motivator
untuk pengembangan desa?

B. Fasilisator
1. Menurut ibu bagaimana peran Bidan sebagai fasilisator di desa?
2. Apa saja kebijakan atau kegiatan yang dilakukan Bidan?

C. Katalisator
1. Menurut Ibu bagaimana peran Bidan sebagai Katalisator?
2. Apakah ada kebijakan atau kegiatan yang dilakukan?



Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA IBU MENYUSUI

Hari
Tanggal
Waktu
Tempat
nama Informan
A. Motivator
1. Menurut ibu, bagaimana peran Bidan sebagai motivator? apakah ibu
pernah di beri motivasi?
2. Seperti apa motivasi yang di berikan?
B. Fasilisator

1. Menurut ibu bagaimana peran Bidan sebagai fasilisator di desa?
2. Apa saja kebijakan atau kegiatan yang dilakukan Bidan?

C. Katalisator
1. Menurut Ibu bagaimana peran Bidan sebagai Katalisator?
2. Apakah ada kebijakan atau kegiatan yang dilakukan?
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA PROMKES PUSKESMAS

Hari
Tanggal
Waktu
Tempat

nama Informan

A. Motivator

1. Menurut ibu, bagaimana peran Bidan sebagai motivator?
2. Apa saja kebijakan yang dilakukan Bidan khususnya sebagai motivator?

B. Fasilisator
Menurut ibu bagaimana peran Bidan sebagai fasilisator di desa?

2. Apa saja kebijakan atau kegiatan yang dilakukan Bidan?

C. Katalisator
1. Menurut Ibu bagaimana peran Bidan sebagai Katalisator?

2. Apakah ada kebijakan atau kegiatan yang dilakukan?



